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Analisis Financial Distress Menggunakan Metode Altman Z-Score Dan  

Springate Pada Perusahaan Subsektor Telekomunikasi Di Bursa Efek 

Indonesia 2018-2022 

 

Aditya Rizky Prasetyo 

Program Studi D4 Manajemen Keuangan 

ABSTRAK 

 

Dalam aktivitas operasi, perusahaan tidak selalu dapat berkembang dan 

menghasilkan laba dengan baik. Seiring dengan perkembangan teknologi yang 

sangat cepat, perusahaan penyedia fasilitas telekomunikasi berlomba-lomba dalam 

menarik konsumen dalam menggunakan fasilitas mereka dan jika perusahaan tidak 

dapat bersaing maka perusahaan akan merugi sehingga berpotensi bangkrut. 

Penelitian ini bertujuan memprediksi kebangkrutan pada perusahaan subsektor 

telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia menggunakan metode Altman Z-Score dan 

Springate. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif. 

Populasi perusahaan yang diteliti adalah perusahaan subsektor telekomunikasi di 

Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022 dengan metode purposive sampling. Data 

diolah menggunakan Altman Z-Score dan Springate. Hasil penelitian menggunakan 

kedua metode hanya PT Telkom Indonesia Tbk yang dinyatakan kondisi sehat, 

sedangkan PT XL Axiata Tbk, PT Smartfren Tbk dan PT Indosat Tbk terindikasi 

kesulitan keuangan. 

 

Kata kunci: Financial Distress, Altman Z-Score, Springate
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Financial Distress Analysis Using Altman Z-score And Springate Methods On 

Telecommunications Subsector Companies On The Indonesia Stock Exchange 

2018-2022 

 

Aditya Rizky Prasetyo 

Financial Management D4 Study Program 

ABSTRACT 

 

In operating activities, the company is not always able to develop and make 

a profit well. Along with the rapid development of technology, telecommunications 

facility providers are competing to attract consumers to use their facilities and if 

the company cannot compete then the company will lose money so that it has the 

potential to go bankrupt. This study aims to predict bankruptcy in 

telecommunications subsector companies on the Indonesia Stock Exchange using 

the Altman Z-Score and Springate methods. This study used quantitative descriptive 

analysis method. The population of companies studied is telecommunications 

subsector companies on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2022 period 

using the purposive sampling method. Data was processed using Altman Z-Score 

and Springate. The results of the study using both methods only PT Telkom 

Indonesia Tbk was declared healthy, while PT XL Axiata Tbk, PT Smartfren Tbk 

and PT Indosat Tbk indicated financial distress. 

 

Keywords: Financial Distress, Altman Z-Score, Springate
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pada awalnya perusahaan didirikan mencapai laba. Menurut Elly (2018) 

pengembangan usaha yang dilakukan oleh perusahaan tersebut mengacu pada 

tujuan utama didirikannya suatu perusahaan, yaitu untuk memaksimumkan 

keuntungan. Dewasa ini industri yang sedang dan terus mengalami perkembangan 

yaitu industri telekomunikasi. Telekomunikasi telah menjadi kebutuhan yang tidak 

terpisahkan dari aktivitas kehidupan setiap individu, terutama pada era informasi 

(Purnamasari & Kristiastuti, 2018).  Menurut Poppy (2022) mobilitas yang tinggi 

serta kebutuhan akan informasi yang cepat dan akurat menyebabkan pergeseran 

kebutuhan telekomunikasi masyarakat Indonesia. Berbagai aktivitas masyarakat 

tidak terlepas dari komunikasi, mulai dari berbisnis hinggan para siswapun 

memerlukannya untuk menambah wawasan pelajaran. Jangkauan jasa 

telekomunikasi dibutuhkan di setiap daerah dan masyarakat. Untuk itu para 

penggiat industri telekomunikasi harus tanggap dan bisa mengambil solusi yang 

tepat karena kemajuan industri telekomunikasi memiliki dampak yang besar bagi 

perkembangan ekonomi Indonesia 

Laba yang diperoleh oleh perusahaan digunakan untuk menilai tingkat 

keberhasilan manajemen dalam menjalankan usaha yang dikelolanya. Investor 

sangat memperhatikan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari 

penggunaan modalnya . Hal ini dapat dilihat dari perkembangan posisi keuangan 

yang mempunyai arti penting bagi perusahaan. Namun terdapat situasi yang 

menyebabkan perusahaan sulit dalam memperoleh laba yaitu persaingan yang ketat 

didalam industri.  Kebangkrutan adalah masalah yang dapat timbul saaat 

perusahaan didalam kesulitan. Kesulitan perusahaan penyebab kebangkrutan 

disebabkan dari dua faktor yaitu  faktor eksternal dan internal. Untuk menghindari 

kebangkrutan, para manajer mengambil jalan agar usahanya dapat bertahan dalam



2 

 

   Politeknik Negeri Jakarta 
 

 dunia bisnis dengan cara memperhatikan serta mengevaluasi terhadap 

perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu (Saffarani, 2020).  

Perusahaan telekomunikasi di Indonesia secara umum menyediakan layanan 

berupa jasa telekomunikasi. Perusahaan yang sudah melakukan IPO ( Initial Public 

Offering) pada  BEI (Bursa Efek Indonesia) merupakan contoh perusahaan yang 

bonafit dan atau dapat dipercaya. Perusahaan subsektor yang terdaftar di BEI ada 

sepuluh diantaranya, yaitu PT Telkom Indonesia Tbk, PT Indonsat Tbk, PT XL 

Axiata Tbk, PT Smartfen Tbk, PT Bakrie Telecom Tbk, PT MNC Vision Networks 

Tbk, PT Jasnita Telekomindo Tbk, PT Ketrosden Triasmitra Tbk, PT Mora 

Telekmatika Indonesia Tbk, dan PT Dayamitra Telekomunikasi Tbk. Namun 

pemilihan sampel disini hanya perusahaan yang sudah melakukan IPO sebelum 

tahun periode 2018-2022. Dalam menghadapi persaingan diindustri 

telekomunikasi, perusahaan dituntut untuk terus melakukan evaluasi kebijakan dan 

strategi agar dapat mempertahankan kinerja dan kondisi keuangan perusahaan 

dalam jangka panjang. Berikut diantaranya perusahaan sub sektor telekomunikasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia : 

No Nama  Kode Perusahaan TGL IPO 

1 PT Telkom Indonesia Tbk. TLKM 14-Nov-95 

2 PT Indosat Tbk. ISAT 19-Okt-94 

3 PT XL Axiata Tbk. EXCL 29-Sep-05 

4 PT Smartfren Tbk. FREN 29-Nov-06 

5 PT Bakrie Telecom Tbk. BTEL 03-Feb-06 

6 PT MNC Vision Networks Tbk. IPTV 08-Jul-19 

7 PT Jasnita Telekomindo Tbk. JAST 16-Mei-19 

8 PT Ketrosden Triasmita KETR 10-Nov-22 

9 PT Mora Telekmatika Indonesia Tbk. MORA 08-Agu-22 

10 PT Dayamitra Telekomunikasi Tbk. MTEL 22-Nov-21 
Tabel 1. Daftar Perusahaan Sub Sektor Telekomunikasi Yang Terdaftar di BEI 

Sumber: BEI, Data Diolah 
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Gambar 1.Indeks Pembangunan TIK di Indonesia 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), Indeks Pembangunan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi di Indonesia (IP-TIK) terus mengalami kenaikan setiap 

tahunnya. IP-TIK mengalami pertumbuhan rata-rata 7,69% setiap tahunnya. 

Fenomena ini diikuti dengan segala kebutuhan dan dorongan globalisasi yang 

membuat setiap kegiatan membutuhkan teknologi yang mutakhir agar dapat 

mempermudah dalam pencapaian akses tersebut. Namun realitanya beberapa 

perusahaan diindustri telekomunikasi masih kesulitan untuk bersaing dan 

berkembang dengan kompetitornya. Ketidakmampuan perusahaan untuk bersaing 

akan menyebabkan aktivitas bisnis menjadi tidak baik dan bila perusahaan tidak 

dapat bertahan, akan membuat kondisi keuangan perusahaan menjadi tidak sehat 

(financial distress) dan bahkan perusahaan akan mengalami kebangkrutan. Kondisi 

itu juga dapat mempengaruhi struktur dan perilaku pasar.  
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Gambar 2. Jumlah Pengguna Internet di Indonesia 2018-2022 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

Setiap perusahaan diindustri telekomunikasi berlomba-lomba menarik 

konsumen untuk menggunakan jasa yang mereka sediakan dalam perkembangan 

teknologi yang sedang maraknya. Menurut data yang didapatkan dari laman Badan 

Pusat Statistik (BPS) Indonesia merupakan salah satu negara dengan pengguna 

internet aktif di dunia dengan jumlah 204,7 juta pengguna internet per Januari 2022. 

Jumlah itu mengalami sedikit peningkatan 1,03% dari tahun sebelumnya sebanyak 

202,6 juta. Jika dibandingkan dengan tahun 2018, peningkatan pengunaan internet 

di Indonesia sudah sebesar 54,25%. Terlihat bahwa setiap tahunnya pengguna 

internet mengalami peningkatan setiap tahunnya. Investor akan lebih tertarik 

berinvestasi terhadap perusahaan untuk keuntungan yang dapat dinilai lebih oleh 

pemegang saham (Jamil, 2022). 

Penetrasi internet di Indonesia mencapai 77,02% pada tahun 2021-2022. 

Berdasarkan data yang didapatkan dari Badan Pusat Statistik (BPS) penterasi 

internet tertinggi didominasi kelompok usia umur 13-18 tahun sebesar 99,16% dan 

19-34 tahun sebesar 98,64%. Penetrasi internet di Indonesia berdasarkan data 

tersebut dapat terbilang didominasi Gen Z dan Milenial. Pengunaan internet ini 

meningkat juga dikarenakan dorongan pandemi covid-19, mengharuskan  berbagai 
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aspek mengandalkan teknologi untuk segala kegiatan pembelajaran jarak jauh atau 

pekerjaan agar kegiatan tetap berjalan. 

Selain karena persaingan pasar yang ketat di industri faktor lain yang 

menyebabkan penurunan kinerja perusahaan telekomunikasi adalah 

diberlakukannya peraturan Kementrian Komunikasi dan Informatika (KOMINFO) 

sejak 31 Oktober 2017 hingga akhir Februari 2018, yang menetapkan kebijakan 

untuk melakukan registrasi kartu, dan membatasi satu NIK (Nomor Induk 

Kependudukan) hanya untuk pendaftaran 3 SIM Card saja. Kebijakan ini membuat 

sebagian besar usaha yang menjual kartu seluler mengalami penurunan pendapatan 

yang menyebabkan kerugian, dengan turunnya penjualan kartu seluler oleh usaha 

kecil ini juga berimbas pada menurunya pendapatan dari perusahaan 

telekomunikasi. 

 

Gambar 3. Sebaran Umur Pengguna Internet di Indonesia 2021-2022 

Sumber: Asosasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

 Dengan hal ini, bidang telekomunikasi pada Indonesia merupakan hal yang 

perlu mendapat perhatian dari pemerintah agar bisa membantu dalam perluasan 

jangkauan internet. Berdasarkan data diatas akses data atau internet telah menjadi 

kebutuhan bagi masyarakat Indonesia. Meningkatnya permintaan akan layanan 

internet ini akan menimbulkan persaingan yang ketat antar perusahaan 
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telekomunikasi dengan beragamnya produk dan layanan dengan harga kompetitif 

untuk penguasaan pangsa pasarnya masing-masing. Menurut Dian (2018) 

penawaran ini menimbulkan beragam pilihan bagi pelanggan, sehingga pelanggan 

dapat dengan mudah memilih produk dan layanan yang diinginkan dan dapat 

dengan mudah beralih dari penyedia layanan yang digunakan sebelumnya. Kondisi 

ini dinilai kurang sehat dan dapat mempengaruhi pendapatan perusahaan 

telekomunikasi. Perusahaan yang mampu bersaing akan bertahan sedangkan yang 

tidak mampu akan mengalami penurunan kinerja. 

Data Laba Rugi Perusahaan Sub Sektor Telekomunikasi Yang Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia Periode 2018-2022 

Dalam jutaan rupiah 

  2018 2019 2020 2021 2022 

TLKM    26.979.000     27.592.000     29.563.000     33.948.000     27.680.000  

ISAT -   2.085.059       1.630.372  -       630.160       6.860.121       5.370.203  

EXCL -   3.296.890           712.579           371.598       1.287.807       1.121.188  

FREN -   3.552.834  -   2.187.772  -   1.523.603  -       435.325       1.064.305  
Tabel 2. Data Laba Rugi Perusahaan Telekomunikasi di BEI 

Sumber: BEI, Data Diolah 

Di dalam perkembangannya, tidak semua perusahaan telekomunikasi dapat 

menghasilkan laba di dalam operasinya. Beberapa perusahaan justru mengalami 

penurunan laba atau bahkan mengalami kerugian. Terjadinya penurunan laba terus 

menerus bahkan perusahaan mengalami kerugian merupakan salah satu indikator 

kebangkrutan. Berdasarkan tabel diatas, PT Telkom Indonesia Tbk menghasilkan 

laba setiap tahunnya dengan peningkatan sedikit demi sedikit sejak tahun 2018 

hingga tahun 2021 namun pada tahun 2022 mengalami penurunan laba sebesar -

18,46%. Pada PT Indosat Tbk menghasilkan laba rugi yang cukup fluktuatif, pada 

tahun 2019 menghasilkan laba dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 178,19% 

tetapi pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar -138,65% dan pola ini 

berulang hingga tahun 2022. PT XL Axiata Tbk cenderung dapat menghasilkan 

laba namun persentase peningkatan setiap tahunnya masih fluktuatif. PT Bakrie 

Telecom Tbk telah mendapatkan suspensi sejak pertengahan tahun 2019, suspensi 

ini dikenakan selama 2 tahun dan terancam delisting karena memperoleh opini tidak 

memberikan pendapat oleh auditor. Namun pada PT Smartfren Tbk persentase laba 
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setiap tahunnya dibandingkan tahun sebelumnya mengalami peningkatan dengan 

kata lain perusahaan memiliki manajemen yang baik dalam mengurangi kerugian 

perusahaan. Disaat pandemi Covid-19 mampu mencatatkan kenaikan penjualan 

sebesar 41,97% atau kenaikan sebesar 4,30 Triliun Rupiah lebih tinggi dibanding 

triwulan II 2019 yang hanya sebesar 3,03 Triliun Rupiah.  

Kebangkrutan dalam perusahaan menandakan perusahaan tidak mampu dalam  

mencapai laba yang hendak dituju dan berpotensi menghilangkan segala aktivitas 

operasional perusahaan serta hubungan dengan pihak luar perusahaan. Kesulitan 

keuangan yang dialami oleh para pelaku usaha berawal dari ketidakmampuan 

perusahaan dalam melunasi kewajibannya atau ketidakmampuan debitur 

mengembalikan kewajibanya kepada kreditur.  

Ada banyak metode untuk memprediksi terjadinya financial distress pada 

perusahaan namun yang paling sering digunakan adalah model Altman Z-score, 

Zmijewski, Springate dan terakhir Grover. Namun pada penelitian ini, penulis akan 

menggunakan metode Altman Z-Score dan Springate. Alasan penulis memilih 

metode Altman Z-Score dan Springate karena tingkat keakuratannya yang tinggi 

dan memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Menurut penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Maylani Wulandari (2019) yang meneliti tentang 

analisis komparatif menggunakan model Z-Score dan Springate pada Bursa Efek 

Indonesia 2008-2017. Hasil yang diperoleh menunjukan terdapat tiga perusahaan 

dengan kode ISAT, EXCL, dan FREN yang menunjukan index kebangkrutan. 

Altman  Z-Score memiliki  tingkat  akurasi tertinggi sebesar  (87,5%)  dengan  

tingkat error (12,5%),  model  Springate  tingkat  akurasi  (81,25%) dengan  tingkat 

error (18,75%). 

Hasil penelitian berbeda ditunjukan oleh penelitian yang dilakukan Thirza 

Tzalsabila (2020) yang meneliti Analisis Perbandingan Model Altman Z-Score, 

Zmijewski, Springate Dan Grover Studi Empiris Perusahaan Telekomunikasi 

Indonesia. Temuan penelitian tersebut terdapat perbedaan antara model Altman Z-

score dan Springate dalam memprediksi kebangkrutan pada perusahaan 

telekomunikasi di Indonesia periode 2009 – 2018. Hal ini didukung berdasarkan 
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hasil perhitungan antar rasio yang digunakan dan penggunaan tingkat akurasi serta 

tipe error dibandingkan dengan model Zmijweski dan Grover. Perbedaan itu terjadi 

karena tiap metode memiliki karakteristik untuk suatu keadaan dan perusahaan 

tertentu. Penulis disini  menggunakan dua metode analisis juga untuk menganalisis 

apakah memiliki indikator kebangkrutan yang berbeda, prediksi kebangkrutan 

setiap perusahaan akan berbeda dan hasil prediksi kebangkrutannya sesuai dengan 

laporan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis menjadi tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan 

telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia membuat skripsi berjudul 

“Analisis Financial Distress Menggunakan Metode Altman Z-Score dan Springate 

Pada Perusahaan Sub Sektor Telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia 2018-2022”. 

Penelitian ini menggunakan dua model prediksi financial distress dalam 

penelitiannya yakni model Altman dan Springate. 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka masalah 

yang akan dibahas pada penelitian ini adalah: 

1.2.1. Apakah perusahan subsektor telekomunikasi di Indonesia mengalami 

financial distress berdasarkan metode Altman Z-Score Periode 2018-2022 ? 

1.2.2. Apakah perusahan subsektor telekomunikasi di Indonesia mengalami 

financial disstress berdasarkan metode Springate Periode 2018- 2022 ? 

1.2.3. Berapakah tingkat akurasi financial disstress menggunakan Metode Altman 

Z-Score dan Springate pada perusahaan subsektor telekomunikasi di 

Indonesia Periode 2018-2022 ? 

 

1.3. Pertanyaan Penelitian  

Dari rumusan masalah diatas, pertanyaan yang akan timbul dari penilitian ini 

adalah: 
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1.3.1. Bagaimana kondisi rasio dari laporan keuangan perusahaan subsektor 

telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2018-2022 ? 

1.3.2. Bagaimana perhitungan nilai Altman Z-Score dengan rasio keuangan 

perusahaan subsektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2018-

2022 ? 

1.3.3. Bagaimana perhitungan nilai Springate dengan rasio keuangan perusahaan 

subsektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2018-2022 ? 

1.3.4. Bagaimana analisis kondisi keuangan pada perusahaan subsektor 

telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2018-2022 dengan model 

Altman Z-Score untuk melihat indikasi financial distress ? 

1.3.5. Bagaimana analisis kondisi keuangan pada perusahaan subsektor 

telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2018-2022 dengan model 

Springate untuk melihat indikasi financial distress ?  

1.3.6. Bagaimana analisis tingkat akurasi model Altman Z-Score dan Springate 

untuk melihat indikasi financial distress pada perusahaan sub sektor 

telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2018-2022 ? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Setelah pertanyaan penelitian diatas, penelitian ini memiliki yang akan dicapai 

oleh penulis yaitu: 

1.4.1. Untuk Menganalisis Perusahan Sub Sektor Telekomunikasi Di Indonesia 

mengalami Financial Distress berdasarkan Metode Altman Z-Score Periode 

2018-2022.  

1.4.2. Untuk Menganalisis Perusahan Sub Sektor Telekomunikasi Di Indonesia 

mengalami Financial Distress berdasarkan Metode Springate Periode 2018-

2022. 

1.4.3. Mengetahui Tingkat Akurasi Metode Altman Z-Score Dan Springate Dalam 

Mendeteksi Financial Distress Pada Perusahaan Sub Sektor Telekomunikasi 

Periode 2018-2022. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi khalayak, 

antara lain: 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan 

yaitu tentang analisis rasio keuangan untuk melihat indikasi terjadinya 

Financial Distress khususnya pada perusahaan sub sektor go public. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber referensi dan 

memperkaya ilmu pengetahuan dalam bidang ekonomi terutama terkait 

Financial Distress. 

1.5.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan gambaran 

agar perusahaan segera melakukan tindakan apabila terdapat indikasi 

financial distress untuk perbaikan dimasa yang akan datang. 

b. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, gambaran, dan 

juga peringatan kepada investor maupun calon investor yang akan 

menanamkan dana investasinya kepada perusahaan sub sektor 

telekomunikasi terkait dengan adanya indikasi financial distress atau 

kebangkrutan pada perusahaan. 

c. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi media pengaplikasian ilmu yang 

didapat oleh peneliti saat berada di bangku kuliah dan diharapkan penelitian 

ini dapat menjadi referensi dalam penelitian selanjutnya. 

 

1.6. Sistematika Penulisan Skripsi 

Penulisan dalam penelitian ini akan disusun secara sistematis agar pembaca 

dapat memahami hasil temuan dan korelasi antar bab sebagai suatu kesinambungan. 

Adapun sistematika penulisannya sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang penilitian, rumusan masalah penelitian, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini menguraikan landasan teori, peneliti terdahulu dan kerangka 

pemikiran dalam analisis yang dilakukan penulis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelasakan seputar metode yang akan digunakan dalam 

penelitian. Jika diuraikan maka terkandung jenis penelitian, objek penelitian, 

metode pengambilan sampel, jenis dan sumber data penelitian, metode 

pengambilan data penelitian, dan metode analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat hasil atau penjelasan tentang hasil penelitian dan pembahasan 

atas pengolahan data yang telah diteliti oleh penulis. 

BAB V PENUTUP  

Pada bab ini berisi kesimpulan akhir dan dan saran terhadap apa yang sudah 

diteliti oleh penulis.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah diuji oleh penulis, penelitian ini bertujuan 

menemukan perusahaan subsektor telekomunikasi yang terindikasi financial 

distress pada periode 2018-2022. Model yang digunakan pada penelitian ini 

terdapat Altman Z-Score dengan Springate untuk menganalisis dan menilai rasio 

keuangan berdasarkan masing-masing metode pada setiap perusahaan. Adapun 

dapat disimpulkan beberapa poin hasil penelitian diatas: 

5.1.1. Dari keseluruhan perusahaan subsektor telekomunikasi yang telah diuji 

menggunakan metode Altman Z-Score, hanya terdapat TLKM bernilai Non 

Distress sedangkan ISAT, EXCL, dan FREN berada pada dizona Distress. 

TLKM dinilai paling konsisten dalam lima tahun periode selalu bernilai Non 

Distress dapat dilihat pada tabel 35. Sedangkan ISAT, EXCL, dan FREN 

mengindikasikan Distress namun setiap tahunnya mengalami pertumbuhan. 

Dengan kata lain ketiga perusahaan ini masih berkembang dan dalam 

beberapa tahun berjalan akan berpotensi menjadi Z-Score dengan zona Grey 

Zone.  

5.1.2. Pada metode Springate TLKM juga bernilai Non Distress namun S-Scorenya 

cenderung mengalami tren penurunan fluktuatif. Sedangkan pada ISAT, 

EXCL, dan FREN dinilai masih memiliki nilai S-Score Distress. Namun 

berdasarkan perhitungan rasio ketiga perusahaan mengalami pertumbuhan 

secara perlahan.  

5.1.3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh perbandingan tingkat 

akurasi antara metode Altman Z-Score dan Springate. Metode Altman Z-

Score dan Springate memiliki tingkat akurasi sebesar 75% setiap tahunnya 

dengan tingkat error 25%. Dengan ini dapat dikatakan kedua metode ini dapat 
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digunakan untuk meneliti financial distress pada perusahaan publik non 

manufaktur. 

5.2. Saran 

Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis dapat mengambil kesimpulan 

hasil pengujian setiap perusahaan sebagai berikut: 

5.2.1. Bagi perusahaan 

Bagi perusahaan yang masih bernilai Distress untuk memperhatikan aspek 

profitabilitas serta aktivitasnya. Sedangkan untuk perusahaan terindikasi Non 

Distress diharus mempertahankan kinerja perusahaannya serta diharapkan 

meningkatkan aspek profitabilitas dan aktivitasnya agar rasio keuanganya 

mengalami pertumbuhan setiap tahunnya. 

5.2.2. Bagi investor 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu dasar pertimbangan 

investor dalam mengambil keputusan investasi agar dapat menanamkan 

modalnya pada perusahaan yang kondisi keuangannya sehat dan tidak 

terjebak pada perusahaan yang mengalami kondisi grey area bahkan kondisi 

financial distress. 

5.2.3. Bagi penelitian selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas lingkup dengan 

menambahkan subsektor ataupun melakukan analisa berdasarkan analisa 

makro ekonomi perusahaan dikarenakan faktor diluar rasio keuangan juga 

dapat mempengaruhi kondisi ekonomi itu sendiri seperti politik dan faktor 

inflasi. Diharapkan juga menggunakan model analisis lain untuk 

mengindikasikan financial distress perusahaan subsektor telekomunikasi 

agar penelitan lebih valid lagi. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Laporan Posisi Keuangan TLKM 2018-2019 

 

Lampiran 2.Laporan Posisi Keuangan TLKM 2018-2019 (lanjutan) 

 



68 

 

   Politeknik Negeri Jakarta 
 

Lampiran 3. Laporan Laba Rugi TLKM 2018-2019 

 

Lampiran 4. Laporan Laba Rugi TLKM 2018-2019 (lanjutan) 
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Lampiran 5. Laporan Posisi Keuangan TLKM 2020-2021 

 

Lampiran 6. Laporan Posisi Keuangan TLKM 2020-2021 (lanjutan) 
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Lampiran 7. Laporan Laba Rugi TLKM 2020-2021 

 

Lampiran 8. Laporan Laba Rugi TLKM 2020-2021 (lanjutan) 
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Lampiran 9. Laporan Posisi Keuangan TLKM 2021-2022 

 

Lampiran 10. Laporan Posisi Keuangan TLKM 2021-2022 (lanjutan) 

 



72 

 

   Politeknik Negeri Jakarta 
 

Lampiran 11. Laporan Laba Rugi TLKM 2021-2022 

 

Lampiran 12. Laporan Laba Rugi TLKM 2021-2022 (lanjutan) 
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Lampiran 13. Laporan Posisi Keuangan ISAT 2018-2019 
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Lampiran 14. Laporan Posisi Keuangan ISAT 2018-2019 (lanjutan) 
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Lampiran 15. Laporan Posisi Keuangan ISAT 2018-2019 (lanjutan) 
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Lampiran 16. Laporan Laba Rugi ISAT 2018-2019 

 

Lampiran 17. Laporan Laba Rugi ISAT 2018-2019 (lanjutan) 
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Lampiran 18. Laporan Laba Rugi ISAT 2018-2019 (lanjutan) 

 

Lampiran 19. Laporan Laba Rugi ISAT 2018-2019 (lanjutan) 
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Lampiran 20. Laporan Posisi Keuangan ISAT 2020-2021 
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Lampiran 21. Laporan Posisi Keuangan ISAT 2020-2021 (lanjutan) 
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Lampiran 22. Laporan Posisi Keuangan ISAT 2020-2021 (lanjutan) 
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Lampiran 23. Laporan Laba Rugi ISAT 2020-2021 

 

Lampiran 24. Laporan Laba Rugi ISAT 2020-2021 (lanjutan) 
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Lampiran 25. Laporan Laba Rugi ISAT 2020-2021 (lanjutan) 

 

Lampiran 26. Laporan Laba Rugi ISAT 2020-2021 (lanjutan) 
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Lampiran 27. Laporan Posisi Keuangan FREN 2018-2019 

 

Lampiran 28. Laporan Posisi Keuangan FREN 2018-2019 (lanjutan) 
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Lampiran 29. Laporan Posisi Keuangan FREN 2018-2019 (lanjutan) 

 

Lampiran 30. Laporan Laba Rugi FREN 2018-2019 
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Lampiran 31. Laporan Laba Rugi FREN 2018-2019 (lanjutan) 

 

Lampiran 32. Laporan Posisi Keuangan FREN 2020-2021 
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Lampiran 33. Laporan Posisi Keuangan FREN 2020-2021 (lanjutan) 

 

Lampiran 34. Laporan Posisi Keuangan FREN 2020-2021 (lanjutan) 
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Lampiran 35. Laporan Laba Rugi FREN 2020-2021 

 

Lampiran 36. Laporan Laba Rugi FREN 2020-2021 (lanjutan) 
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Lampiran 37. Laporan Posisi Keuangan FREN 2021-2022 

 

Lampiran 38. Laporan Posisi Keuangan FREN 2021-2022 (lanjutan) 
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Lampiran 39. Laporan Posisi Keuangan FREN 2021-2022 (lanjutan) 

 

Lampiran 40. Laporan Laba Rugi FREN 2021-2022 
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Lampiran 41. Laporan Laba Rugi FREN 2021-2022 (lanjutan) 

 

Lampiran 42. Laporan Posisi Keuangan EXCL 2018-2019 
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Lampiran 43. Laporan Posisi Keuangan EXCL 2018-2019  (lanjutan) 

 

Lampiran 44. Laporan Posisi Keuangan EXCL 2018-2019  (lanjutan) 
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Lampiran 45. Laporan Laba Rugi EXCL 2018-2019 

 

Lampiran 46. Laporan Laba Rugi EXCL 2018-2019 (lanjutan) 
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Lampiran 47. Laporan Posisi Keuangan EXCL 2020-2021 
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Lampiran 48. Laporan Posisi Keuangan EXCL 2020-2021 (lanjutan) 

 

Lampiran 49. Laporan Posisi Keuangan EXCL 2020-2021 (lanjutan) 
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Lampiran 50. Laporan Laba Rugi EXCL 2020-2021 

  

Lampiran 51. Laporan Laba Rugi EXCL 2020-2021 (lanjutan) 
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Lampiran 52. Laporan Posisi Keuangan EXCL 2021-2022 
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Lampiran 53. Laporan Posisi Keuangan EXCL 2021-2022 (lanjutan) 

 

Lampiran 54. Laporan Posisi Keuangan EXCL 2021-2022 (lanjutan) 
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Lampiran 55. Laporan Laba Rugi EXCL 2021-2022 

 

Lampiran 56. Laporan Laba Rugi EXCL 2021-2022 (lanjutan) 
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Lampiran 57. Rasio TLKM 2018-2022

 

Lampiran 58. Rasio ISAT 2018-2022

 

Lampiran 59. Rasio FREN 2018-2022

 

 

2018 Rp43.268.000 Rp46.261.000 -Rp2.993.000 Rp206.196.000 Rp16.962.582.389

2019 Rp41.722.000 Rp58.369.000 -Rp16.647.000 Rp221.208.000 Rp12.668.679.650

2020 Rp46.503.000 Rp69.093.000 -Rp22.590.000 Rp246.943.000 Rp13.750.231.772

2021 Rp61.277.000 Rp69.131.000 -Rp7.854.000 Rp277.184.000 Rp18.341.033.974

2022 Rp55.057.000 Rp70.388.000 -Rp15.331.000 Rp275.192.000 Rp18.869.298.749

2018 Rp75.658.000 Rp38.845.000 Rp130.784.000 Rp88.893.000 Rp36.405.000

2019 Rp76.152.000 Rp42.394.000 Rp135.567.000 Rp103.958.000 Rp37.908.000

2020 Rp79.152.000 Rp43.505.000 Rp136.462.000 Rp126.054.000 Rp38.775.000

2021 Rp89.250.000 Rp47.563.000 Rp143.210.000 Rp131.758.000 Rp43.678.000

2022 Rp96.560.000 Rp39.581.000 Rp147.306.000 Rp125.930.000 Rp36.339.000

PERUSAHAAN TAHUN
Current 

Assets

Current 

Liabilites

Working 

Capital
Total Assets

Retained 

Earnings
EBIT

Market Value of 

Equity

Total 

Liabilities
TLKM EBTTotal SalesTAHUN

2018 Rp7.906.525 Rp46.261.000 -Rp2.993.000 Rp206.196.000 Rp7.935.503

2019 Rp12.444.795 Rp58.369.000 -Rp16.647.000 Rp221.208.000 Rp13.704.636

2020 Rp9.594.951 Rp69.093.000 -Rp22.590.000 Rp246.943.000 Rp23.782.960

2021 Rp11.499.439 Rp69.131.000 -Rp7.854.000 Rp277.184.000 Rp29.198.881

2022 Rp18.683.115 Rp70.388.000 -Rp15.331.000 Rp275.192.000 Rp49.782.850

2018 Rp8.362.557 -Rp464.797 Rp23.139.551 Rp41.003.340 -Rp2.663.543

2019 Rp10.009.271 Rp4.228.321 Rp26.117.533 Rp49.105.807 Rp1.587.191

2020 Rp9.292.552 Rp2.399.239 Rp27.925.661 Rp49.865.344 -Rp599.541

2021 Rp6.568.646 Rp10.354.006 Rp31.388.311 Rp53.094.346 Rp7.506.974

2022 Rp9.292.061 Rp10.853.592 Rp46.752.319 Rp82.265.242 Rp6.535.789

TAHUN
Retained 

Earnings
EBIT Total Sales

Total Assets
Market Value 

of Equity

ISAT
Total 

Liabilities
EBT

PERUSAHAAN TAHUN
Current 

Assets

Current 

Liabilites

Working 

Capital

2018 Rp1.987.582 Rp6.113.366 -Rp4.125.784 Rp25.213.595 Rp1.830.038

2019 Rp1.774.596 Rp6.119.936 -Rp4.345.340 Rp27.650.462 Rp3.884.283

2020 Rp2.646.319 Rp8.417.955 -Rp5.771.636 Rp38.684.276 Rp2.189.346

2021 Rp2.322.497 Rp9.603.232 -Rp7.280.735 Rp43.357.849 Rp3.233.025

2022 Rp2.364.667 Rp8.658.869 -Rp6.294.202 Rp46.492.367 Rp2.632.697

2018 -Rp21.927.566 -Rp2.646.534 Rp5.490.311 Rp12.765.589 -Rp3.285.837

2019 -Rp24.124.988 -Rp2.302.287 Rp6.987.805 Rp14.914.975 -Rp2.339.217

2020 -Rp25.624.361 -Rp784.675 Rp9.407.883 Rp26.318.344 -Rp1.597.362

2021 -Rp26.034.314 Rp247.189 Rp10.456.829 Rp30.704.407 -Rp566.284

2022 -Rp24.956.464 Rp662.319 Rp11.202.579 Rp30.732.855 Rp1.076.476

Market 

Value of 

FREN TAHUN
Retained 

Earnings
EBIT Total Sales

Total 

Liabilities
EBT

PERUSAHAAN TAHUN
Current 

Assets

Current 

Liabilites

Working 

Capital
Total Assets
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Lampiran 60. Rasio EXCL 2018-2022 

 

2018 Rp7.058.652 Rp15.733.294 -Rp8.674.642 Rp57.613.954 Rp20.322.948

2019 Rp7.145.648 Rp21.292.684 -Rp14.147.036 Rp62.725.242 Rp32.331.964

2020 Rp7.571.123 Rp18.857.026 -Rp11.285.903 Rp67.744.797 Rp28.286.789

2021 Rp7.733.191 Rp20.953.921 -Rp13.220.730 Rp72.753.282 Rp33.417.318

2022 Rp10.408.358 Rp26.350.500 -Rp15.942.142 Rp87.277.780 Rp28.094.840

2018 5.124.031     2.771.379-      22.938.812     39.270.856   4.396.280-      

2019 5.849.888     3.274.489      25.132.628     43.603.276   1.144.117      

2020 5.968.090     2.632.085      26.009.095     48.607.431   146.211          

2021 6.933.308     3.989.402      26.754.050     52.664.537   1.707.540      

2022 7.549.052     4.014.859      29.141.994     61.503.554   1.353.030      

Market 

Value of 

EXCL TAHUN
Retained 

Earnings
EBIT Total Sales

Total 

Liabilities
EBT

PERUSAHAAN TAHUN
Current 

Assets

Current 

Liabilites

Working 

Capital
Total Assets


